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ABSTRAK

Niken Ananda Sitorus, 1902030025. Pengembangan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) Berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara Dengan Model
Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan Matematis Siswa
Dalam Materi Bangun Ruang. Skripsi : Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara yang
difokuskan untuk tingkat SMP terutama kelas VIII yang berlokasi SMP Swasta
YWKA Medan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dari pengembangan
desain pembelajaran dengan menggunakan model ADDIE. Penelitian ini meliputi
dari langkah-langkah Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan) mulai pada hasil Pengembangan LKPD, Materi Bangun Ruang.
Penelitian ini berupaya mewujudkan motivasi belajar dan kemampuan matematis
peserta didik dengan pengembangan LKPD berbasis Bangunan Heritage Sumatera
Utara dalam pemahaman konsep materi bangun ruang. Kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) melalui instrumen subjek penelitian yaitu hasil validasi ahli
media, ahli materi dan objek penelitian yaitu peserta didik yang diambil dengan
metode uji kualitatif, kuantitatif dan terknik analisis kelayakan. Peneliti membatasi
uji coba angket penilaian dalam skala kecil dengan jumlah 10 peserta didik. Hasil
analisis data dalam penelitian ini memperoleh nilai sebesar 92% ahli media
menyatakan sangat layak, 92% ahli materi menyatakan sangat layak, 90% peserta
didik menyatakan respon positif yaitu tertarik artinya pengembangan LKPD
berbasis bangunan heritage Sumatera Utara ini sangat layak menjadi media
pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik, Bangunan
Heritage, Materi Bangun Ruang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Matematika di Indonesia sudah sangat berkembang dengan
bidang ilmu yang mendasari dan memegang peranan penting dari tingkat dasar
hingga lanjutan. Namun kenyataanya peserta didik yang menyukai matematika
masih cukup rendah dan pengembangan tentu saja ditujukan untuk membangkit
minat siswa terhadap matematika. Pembelajaran matematika adalah
pembelajaran yang menekankan pada pemahaman belajar melalui fakta,
konsep, dan prosedur,materi yang sedang berlangsung. Dalam hal ini
diperlukan proses pembelajaran formal dan pendekatan kontekstual untuk

memberikan pemahaman kepada peserta didik.

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam
perkembangan dunia. Matematika juga merupakan bahasa universal yang
maknanya bisa dipahami dan disepakati oleh semua orang di dunia. Bahasa
canggih yang disusun oleh logika sehingga menjadikan matematika sebagai alat
yang bisa digunakan untuk memecahkan hampir seluruh masalah dari dulu,
sekarang bahkan di masa depan. Matematika yang aslinya tidak perlu ditakuti
tapi justru ada hal yang tersembunyi di sekeliling kita karena dengan mengenal
bidang pelajaran ini artinya kita mengenal bahasa untuk mempelajari alam

semesta dan isinya serta menelusuri jejak-jejak rahasia dunia yang tersebar



dimana mana. Itu semua akan terjadi jika kita menganggap matematika tidak
hanya hitungan dan rumus semata. Matematika ibarat kotak yang isinya terdapat
alat-alat perkakas. Kita pandangi satu persatu alat yang di dalamnya, kita lihat
bahwa ada bentuk yg berbeda serta memiliki fungsi yg berbeda. Ada yang
sederhana dan ada yang canggih. Disadari bahwa kotak itu adalah matematika,
matematika itu ibarat kotak perkakas berisi seribu alat yang memiliki jutaan
kegunaan. Alat alat ini lah untuk menyelesaikan masalah yang di hadapi

didunia. Dari hal yg kecil bahkan hal yg paling rumit.

Pelajaran matematika bertujuan untuk membantu siswa memahami
bahwa pengamatan mengarah pada hasil pengalaman melalui proses
pembelajaran yang melekat pada objek benda. Matematika memiliki banyak
manfaat dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan mata pelajaran wajib di
sekolah. Matematika merupakan ilmu yang banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari mulai dari kegiatan sederhana seperti transaksi jual beli, menghitung
panjang suatu benda, menghitung jarak, sampai kegiatan yang lebih kompleks
seperti membuat suatu teknologi canggih, membuat suatu bangunan bahkan
menghitung permasalahan ekonomi suatu negara. Pentingnya penggunaan ilmu
matematika dalam kehidupan sehari-hari menjadikan matematika sebagai ilmu
yang harus dikuasai oleh setiap orang. Oleh sebab itu matematika menjadi salah

satu mata pelajaran wajib yang diajarkan disekolah (Batubara, 2021).

Peserta didik cenderung menghindari pembelajaran matematika karena
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak disukai bahkan

ditakuti oleh sebagian peserta didik. Siswa pada umumnya memiliki



kemampuan pemecahan masalah matematis yang tergolong rendah (Luritawaty
& Nuraeni, 2015; Latifah & Afriansyah, 2021). Sulitnya menyelesaikan soal
matematika menjadi salah satu alasan mengapa peserta didik menghindari
matematika dan menjadikannya mata pelajaran yang mematikan. Membuat
peserta didik jatuh cinta pada matematika adalah tugas yang sangat sulit bagi
guru matematika. Oleh karena itu, guru matematika dapat menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman agar peserta didik tidak menghindari atau takut
terhadap pelajaran matematika, menjadikan peserta didik menyukai pelajaran
matematika, dan mempermudah pemahaman matematika yang diajarkan oleh
guru. Pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik tidak hanya
mengetahui yang sedang di pelajari tetapi dengan mengalaminya secara
langsung. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan contoh yang ada di
lingkungan sekitar untuk proses pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna. “Konstruksi pengetahuan akan lebih mudah jika berangkat dari
pengalaman nyata yang dekat dengan peserta didik dengan realitas, mudah
dibayangkan (imagineable), berwujud suatu kegiatan dan kebiasaan yang sering

dilakukan di lingkungan atau daerah sekitar” (Bintoro & Zuliana, 2013).

Pembelajaran matematika dapat terlaksana dengan benar, efektif dan
efisien karena selain interaksi timbal balik yang terjadi antara guru dan siswa,
agar pembelajaran lebih optimal, guru juga harus lebih kreatif dalam pemilihan
dan penggunaan bahan. Landasan pembelajaran adalah bahan ajar yang
dikembangkan oleh guru sebagai pendidik. Bahan ajar adalah objek yang

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.  Guru berhak



menggunakan metode, menggunakan siasatnya sendiri dengan mengarahkan
metode dan bahan ajar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran yang
sedang berlangsung untuk menyampaikan pemahaman pembelajaran.
Penggunaan bahan ajar yang tepat ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
belajar siswa. Ada banyak bahan yang dapat digunakan selama proses
pembelajaran. Salah satu yang dapat di rancang guru sebagai alat untuk
membantu siswa memahami suatu mata pelajaran adalah Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD).

Lembar kerja peserta didik biasanya kurang menarik perhatian. Hal ini
dikarenakan tidak memiliki warna dan tidak mengaitkan materi dengan benda
serta budaya. Hal tersebut mengurangi kenikmatan belajar peserta didik
terhadap materi khususnya materi bangun ruang karena masih menggunakan
strategi menghafal rumus yang ada tanpa memahami konsep dari rumus
tersebut. LKPD yang di rancang dilakukan sebagai pembanding media

pembelajaran pada LKPD yang sudah ada.

LKPD bertujuan memberikan kepada peserta didik untuk
membangkitkan minat dan motivasi belajar serta meningkatkan kemampuan
matematis dengan LKPD yang dirancang serta dalam proses pembelajaran
matematika diharapkan dapat membantu siswa membangun pengetahuannya
sendiri, baik secara mandiri maupun kelompok, menggunakan pengetahuannya
terkait dengan materi yang dipelajari. Peran guru adalah untuk mengajar peserta
didik atau menjadi saluran belajar bagi peserta didik guna membuat dan

menyempurnakan lembar kerja peserta didik untuk pembelajaran dan



mendorong rasa ingin tahu yang terdapat pada lembar kerja peserta didik.
Nantinya bahan ajar yaitu LKPD akan memudahkan peserta didik mewujudkan
tujuan pembelajaran sesuai kurikulum yang sedang berlaku. Kurikulum 2013
menekankan pembentukan siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan
kondisi lingkungan sekitar. LKPD (student Worksheet) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas dengan mengacu

Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapainya (Depdiknas, 2008 : 13).

Matematika memiliki cabang yang terdiri dari aritmatika, geometri,
aljabar, logika, kalkulus, statistika, kombinatorik dan peluang. Salah satu
pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah geometri (Abdussakir
,2010 : 2). Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang
mengukur bentuk, posisi objek, ukuran dan menempati posisi khusus dalam
kurikulum karena banyaknya konsep-konsep yang termuat dalam aplikasi

dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar.

Dalam membahas bangun ruang biasanya peserta didik diberikan
masalah-masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan dari
bangun ruang tersebut. Oleh karena itu siswa harus mengetahui tentang rumus-
rumus yang akan digunakan untuk menentukan volume dan luas permukaan
bangun ruang. Namun kenyataannya peserta didik sangat kesulitan dalam
menentukan rumus mana yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
tidak langsung merujuk pada menentukan volume dan luas permukaan dari

bangun ruang karena peserta didik sudah terbiasa untuk menghafalkan rumus



namun cepat lupa. Dengan begitu peserta didik harus menggunakan
pemahaman maupun penalaran terlebih dahulu guna dapat menentukan rumus
yang tepat dan mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam soal untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Tetapi tidak semua peserta didik dapat dengan
cepat mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam soal, sebab beberapa siswa
yang memiliki kemampuan kognitif yang kurang baik akan mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang terdapat
dalam soal. Kreativitas akan memberikan modal bagi generasi mendatang
bangsa dalam mewujudkan suasana masyarakat yang produktif dan inovatif
(Putri Maisyarah Ammy, Surya Wisada Dachi & Tua Halomoan Harahap,
2022). Oleh karena itu guru diperlukan untuk merancang bahan ajar seperti
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dilengkapi dengan model
pembelajaran tertentu seperti model problem posing guna membantu peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bangun ruang. Problem Posing dapat mengembangkan kemampuan
berpikir matematis seperti kemampuan pemecahan masalah matematis (Silver,

1997; Hodiyanto, Darma, & Putra, 2020).

Pembelajaran problem posing menekankan pada perumusan soal yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis
peserta didik. Strategi pembelajaran problem posing dapat dijadikan sebagai
salah satu upaya untuk menjadikan pembelajaran di kelas lebih efektif dan

mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran problem posing dapat



dijadikan sebagai salah satu upaya untuk menjadikan pembelajaran di kelas

lebih efektif dan mencapai tujuan pembelajaran (Asterius Juano,2016 : 4).

Selain itu, permasalahan yang terjadi tingkat pengetahuan peserta didik
tentang budaya di Indonesia khususnya Bangunan Heritage di Sumatera Utara
masih rendah dikarenakan kurangnya peran orangtua memberi pengetahuan
budaya atau kearifan lokal, menurut Rumzi Samin bahwa pentingnya sejarah
dan budaya serta kearifan lokal dalam pengembangan dunia penyiaran di daerah
melalui  simbol-simbol lisan maupun tertulis (Samin, R. 2018).
Mempertahankan warisan historis kota dan motivasi simbolis yang merupakan
manifestasi fisik dari identitas suatu kelompok masyarakat tertentu yang pernah
menjadi bagian dari sejarah pertumbuhan kota (Sudarmawan Juwono & R. Siti
Rukayah, 2018) Kini menjadi sebuah bangunan yang layak untuk dilindungi.
Karakter arsitektur yang khas mewakili jamannya dan menjadi bangunan yang
langka merupakan bangunan cagar budaya yang layak untuk dilindungi (Centre,

2002).

LKPD yang ada biasa hanya sekilas membahas mengenai ringkasan
materi dan soal tanpa ada inovasi yg di hubungkan dengan budaya sehingga
kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap tampilan LKPD yang ada.
Berdasarkan hal tersebut maka harus dilakukan penanganan yang efektif dengan
mewujudkan sebuah inovasi baru yang dapat membantu peserta didik lebih
tertarik memahami pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang
dilengkapi dengan Bangunan Heritage yang ada di Sumatera Utara. Inovasi

terbaru berupa LKPD yang di desain untuk meningkatkan pemahaman,



kecintaan dan melestarikan budaya serta kearifan lokal di Indonesia khususnya
Bangunan Heritage yang dihubungkan dengan pembelajaran matematika
sehingga peserta didik dapat memahami dan mengenal kearifan lokal di kota

kelahiran sendiri yaitu Bangunan Heritage Sumatera Utara.

Ada beberapa cara untuk membuat lembar kerja peserta didik yang
interaktif. Dalam mempelajari bentuk bangun ruang membutuhkan bentuk
bangun yang menjadi salah satu aspek pembelajaran. Aspek pembelajaran ini
tentunya berkaitan dengan Bangunan Heritage di Sumatera Utara.
Pengembangan materi bangun ruang adalah satuan bentuk dengan isi dan
volume yang mewakili bagian interior yang terdapat pada Bangunan Heritage
dengan membentuk bagian-bagian yang menyerupai bentuk ruang. Hal ini
menjadikan pengembangan LKPD sebagai dasar pengembangan lebih mudah

dipahami oleh peserta didik baik dari segi bentuk objek bidang ruang itu sendiri.

LKPD merupakan lembar kerja yang dapat memotivasi belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini dilakukan penelitian dengan
menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis Bangunan Heritage untuk
memotivasi dan meningkatkan kemampuan matematika dari bahan bangun
ruang dalam konteks Bangunan Heritage yang berhubungan dengan materi
yang mendukung pemahaman peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan
sesuai terhadap situasi sekitar peserta didik yang mewujudkan pengembangan

dan pelaksanaannya.



Pemahaman yang mengarah pengetahuan berupa aspek-aspek budaya
Indonesia khususnya Bangunan Heritage di Sumatera Utara dengan
memasukkan nilai-nilai budaya, dan memberikan pengetahuan tentang
Bangunan Heritage di Sumatera Utara dengan mempelajari matematika.
Bangunan Heritage di Sumatera Utara memiliki bentuk yang berbeda-beda
berupa bangun ruang seperti kubus dan balok yang digunakan sebagai perincian
serta pembuatan dalam lembar kerja peserta didik yang lengkap memberikan

pengetahuan untuk didiskusikan dan dikembangkan.

LKPD yang di rancang dan mengaplikasikan pada pembelajaran untuk
memahami dengan mengaitkan konsep dan solusi permasalahan dari uraian
materi yang diajarkan. LKPD berbasis Bangunan Heritage di Sumatera Utara
dapat membantu peserta didik dalam mengkonstruksi, mengembangkan dan
memperdalam pemahaman peserta didik tentang pembelajaran matematika,
membantu siswa menyelesaikan pembahasan matematika, dan membantu
membangkitkan semangat peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu
menggunakan model pembelajaran problem posing untuk mengembangkan
LKPD interaktif berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara. Hal ini dilakukan
untuk meningkatkan konsentrasi dan motivasi siswa serta melibatkan mereka
secara aktif dalam pembelajarannya serta dapat mendukung semangat belajar
siswa dengan format LKPD yang berbeda dengan LKPD pelajaran yang ada
sehingga siswa memiliki antusiasme yang tinggi dalam meningkatkan kecintaan
terhadap budaya atau kearifan lokal yaitu Bangunan Heritage di Sumatera

Utara. Hal ini membuat proses pembelajaran tetap up to date dengan
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perkembangan inovasi terbaru dan membuat pelaksanaannya lebih efektif,
efisien dan menyenangkan. Pengembangan LKPD memerlukan langkah-
langkah konkrit. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul
"Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Bangunan
Heritage Sumatera Utara dengan model pembelajaran problem posing terhadap

kemampuan matematis siswa dalam materi bangun ruang”

B. Identifikasi Masalah

“Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dalam

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :”

1. Penggunaan LKPD sebelumnya masih kurang inovatif dan kreatif
karena hanya berupa rumus dan latihan soal tanpa adanya pemahaman
konsep pembelajaran yang menarik bagi peserta didik

2. Pendidik hanya memanfaatkan LKPD dari penerbit yang telah ada tanpa
mengembangkan LKPD

3. Penyajian materi menyebabkan peserta didik bersifat monoton dan tidak
menarik pada materi bangun ruang disebabkan hanya menghafal rumus
yang sudah ada tanpa mengetahui konsep dari rumus

4. Penggunan LKPD masih kurang dalam pembelajaran yang mendukung

pembelajaran
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C. Batasan Masalah

“Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan,
peneliti membuat batasan agar penelitian menjadi lebih terarah. Berikut batasan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :”

1. LKPD yang dikembangkan menggunakan konteks bangunan heritage
Sumatera Utara sebagai inovasi dalam pengembangan
2. Materi pada penelitian LKPD merupakan materi bangun ruang kelas

VIl SMP/MTs

D. Rumusan Masalah

“Berdasarkan penjabaran batasan masalah maka rumusan masalah yang

muncul dalam penelitian ini sebagai berikut :”

1. Bagaimana kelayakan pengembangan pada lembar kerja Peserta didik
(LKPD) berbasis bangunan heritage Sumatera Utara yang di hasilkan ?
2. Bagaimana respon peserta didik pada ketertarikan pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis bangunan heritage

Sumatera Utara?
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E. Tujuan Penelitian

“Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :”

1. Untuk mengetahui hasil kelayakan dari pengembangan Lembar kerja
Peserta didik (LKPD) berbasis bangunan heritage Sumatera Utara di
tingkat SMP kelas VI

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap ketertarikan pada
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis bangunan

heritage Sumatera Utara

F. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dari penelitian diharapkan ini menjadi langkah maju. Pembelajaran
untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih menarik. Tentunya juga
diharapkan mampu memberikan kontribusi penuh bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya pada pembelajaran matematika dan bangunan

heritage Sumatera Utara.
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3. Manfaat Praktis
Bagi Peserta Didik

a. Memberikan pemahaman konsep materi bangun ruang dengan

memperoleh pengalaman baru

b. Memberikan pemahaman tentang bangunan heritage yang ada di
Sumatera Utara yang dijadikan satuan pembelajaran pada materi bangun

ruang

c. Diharapkan mempengaruhi motivasi dan kemampuan matematis belajar

peserta didik sebagai pengenalan bangunan heritage Sumatera Utara
Bagi Guru

a. Menjadikan inovasi pembelajaran serta memotivasi guru dalam
mengembangkan kegiatan yang variatif sehingga belajar mengajar dapat

maksimal

b. Guru dapat mempermudah dalam pemahaman konsep kepada peserta

didik
Bagi Sekolah

a. Penelitian dapat dijadikan sebagai arah untuk meningkatkan mutu

pendidikan khususnya pada pelaksanaan pembelajaran matematika
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Bagi Peneliti

a. Penelitian ini memberikan wawasan baru dan dapat membantu sebagai

tolak ukur maupun perbandingan pembelajaran yang akan datang



BAB I1

LANDASAN TEORITIS

A. Hakikat Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara disadari atau
disengaja yang memiliki tujuan pada keaktifan seseorang baik mental
maupun jasmani yang memungkinkan terjadi perubahan terhadap dirinya.
Belajar dimaknai sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar menunjukkan aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja. (Syaiful Bahri

Djamarah & Aswan Zain, 2017 : 03)

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi/komunikasi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses
mental dan emosional atau proses berpikir dan merasakan. Belajar adalah
mengalami, dalam arti belajar terjadi karena individu berinteraksi dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial

(Ubabuddin, 2019).

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru

berkat pengalaman dan latihan (Abdurrahman & Mulyono).

15
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian belajar
maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan interaksi yang
dilakukan secara sadar oleh individu sehingga terjadi perubahan dalam
peningkatan kemampuan seseorang, karena dalam belajar seseorang akan
mengalami suatu perubahan dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan, dari
yang tidak mengerti menjadi mengerti, dari yang tidak mengalami secara
langsung menjadi sebuah pengalaman dan merasakan secara nyata hal yang

berbeda terkait fisik maupun mental.

B. Hakikat Belajar Matematika

Kajian matematika bukan hanya tentang angka, struktur dan
hubungan yang disusun secara logis, matematika adalah konsep-konsep
abstrak. Belajar matematika adalah aktivitas mental untuk memahami
makna struktur, hubungan dan simbol kemudian menerapkan konsep yang
dihasilkan ke situasi dunia nyata untuk memberikan dampak perubahan
perilaku. Dalam membantu peserta didik belajar matematika guru perlu
mengetahui bagaimana peserta didik dapat memahami atau menguasai jalur
atau proses matematika. Unsur utama pekerjaan matematika adalah
penalaran deduktif (deductive reasoning ) yang bekerja atas dasar asumsi

dan mempunyai kebenaran yang konsisten (Hasratuddin, 2015 : 27)

Pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep dan

struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta
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mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya

(Hudoyo 1998:56 ; Nizhamiyah, 2017).

Mathematics as human sense-making and problem solving activity,
dengan makna lain bahwa matematika adalah sebagai pembentukan akal
sehat dan kegiatan pemecahan masalah Freudenthal (Turmudi, 2008:9 ;

Nizhamiyah, 2017)

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai hakikat belajar
matematika maka dapat disimpulkan bahwa belajar matematika adalah
suatu aktivitas kehidupan dan interaksi yang membangun pengetahuan yang
diperoleh melalui penalaran dengan menggunakan istilah-istilah yang
didefinisikan secara cermat, dinyatakan secara jelas dan akurat dengan
lambang atau simbol, memiliki arti dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan bilangan. Selain itu dapat juga dikatakan
bahwa matematika terdiri dari unsur-unsur yang saling berhubungan dan
tidak saling lepas, terdapat hierarki dalam matematika yaitu adanya suatu
unsur yang menjadi syarat bagi unsur yang lain, atau suatu konsep satuan
matematika yang dibangun dari entitas lain atau konsep. Misalnya ketika
seseorang belajar perkalian, mereka harus belajar penjumlahan terlebih

dahulu, ini adalah contoh kecil hierarki dalam matematika.
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C. Hakikat Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik

1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar ialah sekumpulan materi ajar yang disusun secara
sistematis yang merepresentasikan konsep yang mengarahkan siswa untuk
mencapai suatu kompetensi (Ina Magdalena, Tini Sundari, Silvi

Nurkamilah, Nasrullah, Dinda Ayu Amalia, 2020).

Bahan ajar adalah segala bentuk bahn yang digunakan untuk
membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
(Muhaimin, Ina Magdalena, Tini Sundari, Silvi Nurkamilah, Nasrullah,

Dinda Ayu Amalia, 2020)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahan ajar adalah salah satu
perangkat pembelajaran yang memuat bahan, alat, metode, materi
pembelajaran, batasan, penilaian yang sistematis dan pengembangan lebih
lanjut yang memotivasi minat belajar untuk mencapai tujuan yang
diharapkan dalam bidang kompetensi dan segala kompleksitasnya serta
diserap baik oleh peserta didik yang menjadikan pembelajaran
menyenangkan. Dalam kaitannya dengan penyusunan bahan ajar berarti
semua bentuk sistematis yang dikembangkan secara mandiri sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dan membutuhkan materi yang sesuai dengan
kompetensi yang ditetapkan sebagai dasar pembelajaran yang sistematis.
Bahan ajar dikatakan hanya menjasi sumber belajar karena bahan ajar tidak

digunakan dalam pembelajaran di kelas.
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2. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD merupakan sumber belajar berupa lembaran tugas, petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
siswa yang dibuat sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai (Elok

Pawestri, Heri Maria Zulfiati, 2020)

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) ialah bahan ajar cetak yang
berisikan panduan dapat digunakan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan mereka. LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi materi,
ringkasan dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Putri, Lia Hariski

Rahmawati, Siti Sri Wulandari, 2020)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar

(Umbaryati).

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa LKPD
adalah sarana berupa lembaran yang berisi langkah-langkah untuk mendukung
dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar yang dikembangkan oleh pendidik,
menjalin interaksi yang efektif antar peserta didik dan pendidik untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam meningkatkan prestasi mandiri

akademik sesuai dengan kondisi yang dihadapi.



20

3. Manfaat LKPD

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut (Umbaryati)

adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan peserta didikdalam proses pembelajaran

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan

proses.

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk menambah informasi

tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan LKPD sangat bermanfaat bagi
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu keunggulan
utamanya adalah guru lebih mudah menyampaikan materi dan siswa lebih
mudah memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. LKPD memiliki
fungsi utama sebagai sarana pembelajaran yang berguna memaksimalkan
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga peserta
didik akan berperan aktif serta mudah memahami materi yang disampaikan.

Keuntungan menggunakan LKPD adalah memudahkan tenaga pendidik untuk
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mengajar dan bagi peserta didik untuk belajar memahami dan menyelesaikan

tugas tertulis secara mandiri.

4. Kriteria Kualitas LKPD

Terdapat prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ada

3 macam menurut (Darmodjo & Kaligis, Umbaryati) :

1. Syarat didaktik

Lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana
berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan
didaktik artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar mengajar yang
efektif, yaitu memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD
yang baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang
lamban, yang sedang maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk
menemukan konsep-konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai
petunjuk jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu, memiliki variasi
stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya ditentukan oleh
tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, emosional, dan

sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.

2. Syarat Konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan
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kejelasan yang pada hakekatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat
dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang jelas,
memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik, menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu
pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan peserta didik,
menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta
didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD, menggunakan
kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi
daripada kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta didik dalam
menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar yang jelas
serta manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai
indentitas untuk memudahkan administrasinya.

. Syarat Teknis

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu:

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan hurup latin atau romawi,
menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi
garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris,
menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban
peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan

besarnya gambar serasi.
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b. Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. Yang lebih
penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.

c. Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila
suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan
kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila
ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya
atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki
kombinasi antara gambar dan tulisan.

5. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Langkah-langkah membuat LKPD menurut Andi Prastowo (2012:212-

114 ; Elok Pawestri & Heri Maria Zulfiati, 2020) antara lain :

1. Melakukan analisis kurikulum
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD
3. Menentukan judul LKPD

4. Penulisan LKPD

Struktur LKPD meliputi judul, petunjuk pembelajaran, kompetensi inti
yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas, petunjuk pengerjaan LKPD dan
evaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Langkah ini akan membantu dalam

menyusun LKPD yang akan dikembangkan.
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6. Kebudayaan

Kebudayaan atau budaya menurut Koentjaraningrat (2002, p.180 ;
Yayan Mardianah, 2021) adalah “ keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik

diri manusia dengan belajar.”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia“ Lukisan yang cepat (hanya
garis-garis besarnya). Gambar sebuah rancangan, rengrengan, denah, dan
bagan. Pelukisan dengan gambar yang terkait dalam sesuatu hal yang berupa

sebuah garis besar, tulisan singkat, dan ikhtisar ringkas.”

Sketsa gambar sangat berpengaruh pada pola pikir dan peningkatan
minat belajar. Pengembangan keterampilan dalam sketsa sangat di butuhkan
dalam pembelajaran matematika gambar menghilangkan jenuh dalam belajar
yang berfungsi Lembar kerja Perserta didik berbasis Bangunan Heritage

Sumatera Utara:

1. Dapat meminimalisirkan suatu kesalahan dalam menggambar karena
kejenuhan peserta didik pada LKPD yang di buat”

2. Memberikan suatu gambaran mengenai suatu tema gambar mengungkapkan
keterampilan peserta didik”

3. Dapat mempertajam sebuah pengamatan seorang pelukis.”

4. Dapat meningkatkan sebuah kemampuan seorang pelukis, terutama dalam

hal mengkoordinasi suatu hasil pengamatan dan juga keterampilan tangan.”
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Kebudayaan sebagai akar peradaban bangsa dapat memberikan
kontribusi sigifikan bagi perkembangan kehidupan berbangsa di tengah

kehidupan global (Karta Jayadi, 2014).

Citra budaya adalah citra yang tujuannya memberikan landasan untuk
menciptakan suatu karya dengan adat istiadat. Sederhananya, gagasan tentang
budaya ini adalah sebuah citra yang dapat diwujudkan dan diproyeksikan
menggunakan garis-garis media yang terbentuk dalam adat istiadat budaya
tersebut. Upaya pelestarian budaya lokal harus ditunjukkan oleh masyarakat
pemilik budaya tersebut karena keberadaanya merupakan bagian dari identitas
dan jati diri yang dijiwai oleh nilai-nilai. Hal ini membuktikan bahwa daya
kreativitas dengan pemikiran dan keterampilan yang konteskstual serta holistik
dalam memaknai pelestarian budaya dengan berbagai adaptasi terhadap

perubahannya merupakan keniscayaan yang harus diwujudkan.

a. Penerapan Kebudayaan dalam Pembelajaran

Tabel 2. 1 Bangun Ruang dari Bangunan Heritage

No Nama Gambar Bentuk
1. | Tjong A Fie Tjong A Fie
Mansion
Mansion adalah
bangunan

heritage Kota
Medan berupa
rumah dua
lantai di Jalan
Ahmad Yani di
Kesawan,

Medan. Pada
bangunan ini
Tjong A Fie
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Mansion
terlihat bentuk
bangun ruang
yaitu balok.
Istana
Maimoon
adalah istana
Kesultanan
Deli yang
menjadi  ikon
Kota Medan.
Pada bangunan
ini Istana
Maimoon pada
sisi depan dan
bawah terlihat
bentuk bangun
ruang  vaitu
balok.

2. | Istana

Maimoon

7. Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan
Menurut (Mc Donald, Kompri, 2016:229)

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan (Sunarti Rahman, 2021).

Tingkat motivasi dapat menentukan tingkat usaha atau semangat yang
dimiliki seseorang dalam suatu kegiatan, dan tentu saja tingkat semangat

menentukan hasil yang dicapai.
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8. Model Pembelajaran Problem Posing
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing

Problem posing adalah istilah dalam bahasa Inggris yaitu dari kata
“problem” artinya masalah, soal/ persoalan dan kata “pose” yang artinya
mengajukan, jadi problem posing bisa diartikan sebagai pengajuan soal atau
pengajuan masalah (Dewi Daryati, Nugraha & Nani Sutarni, 2018).

Pembelajaran dengan problem posing adalah suatu pembelajaran
dengan cara siswa diminta untuk merumuskan, membentuk dan mengajukan
pertanyaan atau soal dari situasi yang disediakan, situasi dapat berupa gambar,
cerita, atau informasi lain yang berkaitan dengan materi pelajaran, dan
selanjutnya siswa sendiri yang harus mendesain cara penyelesaiannya (Sofiana
Rahmiatun Hatmawati, Joni Rokhmat & Kosim, 2016).

Model pembelajaran Problem Solving merupakan pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk kerja kelompok dan diskusi yang memacau siswa agar
lebih giat belajar, serta dapat mendorong siswa untuk berani mengungkapkan
pendapatnya.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Posing

Langkah-langkah model Problem Posing menurut (Sitti Jauhar,
Makmur Nurdin, 2017) sebagai berikut:

1) Guru membagi kelas kedalam kelompok-kelompok kecil,
2) Guru membagikan LKS yang berisi permasalahan-permasalahan yang harus

dipecahkan



3)

4)

5)

6)

7)
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Peserta didik mencari data atau keterangan dari berbagai sumber yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah, misalnya buku, artikel, atau diskusi
kelompok.

Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.

Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini peserta
didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin
bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok, apakah sesuai dengan jawaban
sementara atau sama sekali tidak sesuai.

Menarik kesimpulan, pesertadidik harus sampai kepada kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari masalah tadi.

Mempresentasikan hasil jawaban dari persoalan yang telah dipecahkan

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Posing

Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Problem Posing

Kelebihan Model pembelajaran Problem Posing

Model Pembelajaran Problem Posing memiliki beberapa kelebihan

sebagaimana yang dikemukakan oleh (Sitti Jauhar, Makmur Nurdin, 2017):

Kelebihan model Problem Posing : (a). Dapat membuat peserta didik lebih

menghayati kehidupan sehari-hari, (b). Dapat melatih dan membiasakan para

peserta didik untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, (c).

Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif, (d). Peserta

didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya, (e). Melatih siswa
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untuk mendesain suatu penemuan, (f). Memecahkan masalah yang dihadapi

secara realistis.

2. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Posing

Selain memiliki kelebihan, model ini juga memiliki kekurangan dalam
penerapannya. Kekurangan model pembelajaran Problem Posing menurut

Shoimin (2014 :138 ; Sitti Jauhar, Makmur Nurdin, 2017) yakni “(1)

memerlukan cukup banyak waktu; (2) melibatkan lebih banyak orang; dan (3)

dapat mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan

menerima informasi dari guru.”
9. Kerangka Berpikir

Suatu kesimpulan antara variabel yang dirumuskan berdasarkan macam
teori yang sudah dideskripsikan kemudian dideskripsikan dan dianalisis secara
sistematis, hasil dari output variabel tersebut digunakan untuk merumuskan
hipotesis dalam permasalahan yang ditemukan ;

1. Pendidik belum bisa mempengaruhi aktivitas peserta didik yang diterapkan
berdasarkan strategi, metode, pendekatan dan media belajar.

2. LKPD sebelumnya kurang kreatif & inovatif hanya berisi rumus dan latihan
tanpa adanya konsep berdasarkan materi bangun ruang yang dikaitkan
dengan Bangunan Heritage Sumatera Utara.

3. Pendidik masih menggunakan LKPD kurang menarik yang sudah terdapat

berdasarkan penerbit.
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Hal tersebut membuat bosan peserta didik karena tidak ada
pembaharuan dunia mengenai pendidikan maka pendidik lebih dituntut lebih

kreatif, inovatif dan solutif dalam mengembangkan bahan ajar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian termasuk dalam bentuk penelitian pengembangan yang
dikenal ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluate).
Metode ini bertujuan untuk membuat suatu produk dan menguji kelayakan
pengembangan produk. Produk peneliti adalah alat pembelajaran berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis bangunan heritage Sumatera

Utara untuk SMP kelas VII1.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Pada penelitian ini lokasi yang ditempatkan adalah SMP YWKA
MEDAN beralamat Jalan Bundar PULO BRAYAN BENGKEL BARU
Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara kode pos 20239.
2. Waktu Penelitian

Peneliti akan melakukan penelitiannya pada T.P. 2022/2023.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ialah Dosen dan Guru sebagai validator kelayakan
dengan memberikan angket responden dalam menilai Lembar Kerja Peserta

Didik TP. 2022/2023.

31
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2. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini ialah peserta didik. Berupa perangkat
pembelajaran peserta didik sebuah LKPD berbasis Bangunan Heritage
Sumatera Utara dengan model pembelajaran problem posing terhadap

kemampuan matematis siswa dalam materi bangun ruang kelas VIII.

D. Prosedur pengembangan

Prosedur penelitian ini termasuk dalam model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implement, Evaluate). ADDIE dikembangkan oleh dua
pakar yang berpengaruh, yakni Reiser dan Molenda dalam Fitria Hidayat,
Muhammad Nizar (2021). Model yang digunakan meliputi analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development), pelaksanaan (implement),
evaluasi (evaluate). Alasan penggunaan model pengembangan ini karena
langkah-langkah model tersebut dilakukan secara prosedural dan dapat
membantu pendidik untuk merencanakan proses pembelajaran yang baik serta
menyampaikan pembelajaran melalui strategi, metode atau prosedur yang tepat.
Pembelajaran direncanakan dan dapat mempersiapkan peserta didik yang
berpegang teguh pada materi yang disampaikan. Penelitian dengan model ini
dapat memberikan output pembelajaran tervalidasi. Model ADDIE adalah
desain yang berfokus pada sistem karena dapat mengilustrasikan proses
pembelajaran dengan baik. Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi
pengembangan hanya pada fase pengembangan (development) artinya langkah

penyebaran tidak dilakukan peneliti dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya.
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Peneliti jJuga memodifikasi model pengembangan sesuai kebutuhan. Adapun
langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian

dapat dilihat pada bagan berikut :

[

Analysis
« a. Analisis Kurikulum [ +a. Menyiapkan Materi ] [ «a. validasi ]
b. Analisis Konsep b. Menyusun Desain b. Revisi
Produk

Gambar 3. 1 Tahap Penelitian ADDIE Modifikasi
Penjelasan model pengembangan ADDIE berdasarkan tahapan analisis

(analysis), desain (design), pengembangan (development) pada gambar 3.1 di

atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis adalah tahap pengumpulan berbagai informasi berkaitan
dengan LKPD yang akan dikembangkan berfungsi sebagai bahan dalam
pembuatan produk, tahap ini juga berguna untuk menentukan kebutuhan dalam
proses pembelajaran. Produk yang dihasilkan adalah LKPD bangun ruang
berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara. Dalam tahap ini dibagi menjadi

beberapa tahap yaitu :
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a. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis
kurikulum dalam pembelajaran dikelas VIII di SMP YWKA MEDAN.
Dengan menganalisis kurikulum 2013. Pada tahap ini dimunculkan
alternatif sehingga dapat memudahkan dalam menentukan langkah awal
dalam pengembangan LKPD yang sesuai untuk diterapkan.

b. Analisis konsep bertujuan untuk menemukan dan menentukan suatu
konsep materi yang akan diterapkan dan diajarkan secara sistematis dan
rinci. Analisis konsep digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi
tertentu dengan cara mengidentifikasi dan menyusun bagian pokok materi

pembelajaran.

2. Tahap Desain (Design)

Setelah mendapatkan informasi dari tahap analisis, selanjutnya dapat
dilakukan tahap desain atau perancangan. Tahap desain bertujuan untuk
merancang suatu LKPD bangun ruang berbasis Bangunan Heritage Sumatera
Utara yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Tahap desain
produk berupa pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Perumusan indikator, tujuan pembelajaran, pemilihan format dan pembuatan
draft LKPD bangun ruang. Adapun tahapan penyusunan desain sebagai berikut:

a. Menyediakan referensi yang berkaitan terhadap LKPD yang dikembangkan.

b. Merancang desain produk yang akan dikembangkan dalam penelitian
berupa produk LKPD bangun ruang berbasis Bangunan Heritage Sumatera

Utara.
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Pengembangan dapat merealisasikan yang dirancang agar menjadi
sebuah produk yang mudah di mengerti. Tahap pengembangan bertujuan
menghasilkan media yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba
kepada peserta didik sebagai pengembangan produk baru yang akan menambah
pemahaman peserta didik. Adapun tahapan pengembangan dalam pembuatan
produk adalah sebagai berikut :

a. Validasi Desain
Produk yang dikembangkan akan divalidasi oleh dua validator yaitu

dosen dan satu guru matematika.

b. Reuvisi

Produk yang telah di validasi oleh dua validator yaitu dosen dan satu
guru matematika, kemudian peneliti melakukan revisi untuk perbaikan dari
saran yang diberikan validator terhadap produk yang dikembangkan.
c. Uji Coba Produk

Produk yang sudah di validasi dan di revisi maka sudah bisa di uji coba

secara langsung kepada peserta didik kelas VIIIl SMP YWKA MEDAN.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Instrumen Kelayakan

Instrumen Kelayakan merupakan lembar validasi LKPD yang berfungsi
sebagai alat validasi dalam memperoleh informasi dan data penilaian terhadap
kualitas RPP, LKPD berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara, Materi
matematika berdasarkan model pembelajaran yang dinilai para validator.
Pengembangan produk ini juga menerima berupa saran yang dapat digunakan
untuk merevisi LKPD yang dihasilkan agar dapat digunakan. Validasi yang
dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru matematika yang menjadi prasyarat
sebelum dilakukan pengujian terhadap LKPD yang diterima. Pada lembar

validasi, validator menilai LKPD yang dihasilkan.

Berikut ini beberapa instrumen kelayakan yang akan digunakan dalam

penelitian:

a. Instrumen Validasi Ahli Media

Validator Media pada penelitian ini yaitu 2 Dosen Pendidikan

Matematika UMSU

Tabel 3. 1 Lembar Validasi Ahli Media

Aspek Skor
spe .
No Penilaian Indikator 1 2 3 4
Petunjuk Penggunaan LKPD
. jelas
1 Media Tulisan didalam LKPD mudah
dibaca
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Pemilihan warna tulisan dan
komponen lainnya tepat

Tampilan gambar terlihat jelas
dan warna tepat

Tata letak komponen pada
LKPD sudah tepat dan rapi

Gambar bangunan heritage,
ilustrasi dan tulisan terlihat jelas

Model bangun ruang sesuai
materi

2 Aksesibilitas

Penyajian LKPD sesuai dengan
materi yang disajikan

Penggunaan teks yang jelas dan
mudah dipahami

Tingkat  kesesuaian  LKPD
terhadap tingkat kemampuan
matematis siswa kelas VII1 SMP

Jumlah Skor

Rata-Rata Skor

b. Instrumen Validasi Ahli Materi

Validator materi dalam penelitian ini adalah

matematika UMSU dan guru matematika.

Tabel 3. 2 Lembar Validasi Ahli Materi

dosen pendidikan

o _ Skor
No Aspek Penilaian Indikator 5 3 4
Materi dalam LKPD
pembelajaran sudah sesuai
1 Kurikulum dengan KD mata pelajaran.

Materi dalam LKPD
pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
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Bangunan Heritage dalam
pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Materi keseluruhan dalam
LKPD lengkap

Materi yang disajikan dalam
LKPD pembelajaran
disampaikan secara runut

Komponen gambar yang
disajikan  sesuai  dengan
2 | Penyajian Materi | materi

Model gambar yang
disajikan sesuai materi

Bangunan Heritage yang
disajikan  sesuai  dengan
materi

Kedalaman materi yang
disajikan sudah baik

Penggunaan Bahasa yang
komunikatif dan  mudah
3 Bahasa dipahami

Penggunaan Bahasa yang
tepat sesuai EYD

c. Instrumen Validasi Peserta didik
Penilaian peserta didik dilakukan oleh peserta didik SMP kelas VIII SMP

SWASTA YWKA MEDAN

Tabel 3. 3 Lembar instrumen penilaian peserta didik

Skor

No Pernyataan 1 > T 3 125

Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran

LKPD pembelajaran dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja

3 | Bangunan Heritage yang disajikan menarik
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Bangunan Heritage yang ditampilkan
memberikan pengetahuan baru akan bentuk
bangun ruang

Tata Bahasa yang digunakan dalam LKPD
pembelajaran  komunikatif dan mudah
dipahami

Desain tampilan bangun ruang pada LKPD
menarik

Teks pada LKPD bangun ruang mudah
dibaca

Gambar Terlihat jelas dan menarik

Gambar yang ditampilkan memberikan
pengetahuan baru akan bentuk bangun ruang

10

Model yang ditampilkan sangat mudah
dipahami

11

Tampilan gambar terlihat jelas dengan warna
yang kontras

12

Petunjuk penggunaan LKPD pembelajaran
bangun ruang jelas

13

LKPD pembelajaran dapat digunakan
dengan mudah

14

Materi pembelajaran Bangunan Heritage
meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi bangun ruang

15

LKPD berbasis bangunan heritage pada
pembelajaran Bangun ruang dapat membuat
saya belajar secara mandiri

16

LKPD berbasis bangunan heritage pada
pembelajaran Bangun ruang membantu saya
mengenali komponen bangun ruang

17

LKPD berbasis bangunan heritage pada
pembelajaran Bangun ruang menarik dan
meningkatkan semangat saya untuk belajar

18

Saya merasa nyaman belajar dengan
menggunakan LKPD berbasis bangunan
heritage pada bangun ruang

19

Saya merasa lebih tertarik dan memahami
belajar dengan menggunakan LKPD
berbasis bangunan heritage pada bangun
ruang

20

Secara keseluruhan, saya puas dan menyukai
LKPD berbasis bangunan heritage pada
bangun ruang
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F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut :

Validasi Data adalah data perihal kelayakan media pembelajaran bangun
ruang berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara berupa pertanyaan
validator tentang aspek-aspek yang terdapat pada media berbasis Bangunan
Heritage Sumatera Utara yang dikembangkan. Teknik yang dilaksanakan
ialah memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Bangunan
Heritage Sumatera Utara yang dikembangkan lengkap dengan lembar
validasi kepada validator dengan tujuan untuk diberi penilaian. Validasi
dikerjakan oleh ahli media dan ahli materi.

Angket respon peserta didik data yang sudah diperoleh berupa tanggapan dari
peserta didik terhadap penggunaan media berbasis Bangunan Heritage
Sumatera Utara dalam pembelajaran. Teknik yang dilaksanakan adalah

memberikan lembar angket penilaian ke peserta didik.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif yaitu data berupa uraian saran yang disampaikan
melalui angket respon peserta didik. Data kualitatif ini merupakan hasil saran
terhadap produk yang dikembangkan dalam proses uji coba produk dari

validator.
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2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif yaitu data yang digerakkan oleh perumusan
angka selama pengujian produk. Data diperoleh dari hasil angket evaluasi

jawaban validator dan peserta didik berupa teknik analisis kelayakan.

a. Teknik Analisis Kelayakan LKPD

Kelayakan LKPD didasarkan pada hasil analisis validator terhadap data
LKPD untuk melihat validitas Materi Matematika yang terdiri dari tiga orang
ahli dan praktisi yang dilakukan berdasarkan skala likert. Menurut Widoyoko
(2012:144) penskoran analisis kelayakan LKPD dengan tabulasi data penilaian

skor sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Skor Penilaian Kelayakan LKPD

Rentang Skor Klasifikasi
X >4,2 Sangat Baik
34<Xx<4,.2 Baik
26<Xx<3,4 Cukup
18<x<2,6 Kurang
x<18 Sangat Kurang
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Kemudian mengubah skor yang dihasilkan sesuai dengan kriteria evaluasi
pada skor ideal. Rumus menghitung  skor total validator menurut sudijono

(2010:81) sebagai berikut :

V = > xi
n

Keterangan :

V : rata-rata total validasi

Xi : skor penilaian ke-i

n : banyak instrumen penilaian

Data berasal dari angket respon peserta didik yang ditempatkan secara
berkala dari 1 sampai 5, kemudian skor rata-rata dihitung. Hasilnya kemudian

diklarifikasikan menurut kriteria angket respon peserta didik berikut ini :

_ Y L x;
¥ =l % 100
Zf:1 Ximaks
Keterangan:
5% : nilai siswa
¥k, x; : jumlah skor tes hasil belajar
YK Ximaks :jumlah skor maksimal tes hasil belajar

k : jumlah soal tes hasil belajar
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Tabel 3. 5 Skor kelayakan nilai respon peserta didik

No Skor Kategori Kelayakan
1 p >80 Sangat Baik

2 60<p <80 Baik

3 40<p <60 Cukup

4 20<p £40 Kurang

5 p <20 Sangat Kurang

Hasil belajar dianggap layak apabila tingkat ketuntasan mencapai efesiensi

kategori.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengarah pada pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara untuk
meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan matematis peserta didik pada
materi bangun ruang di kelas VIII menggali nilai-nilai yang valid yang di
terapkan pada LKPD dengan model pengembangan oleh ADDIE yaitu berupa
Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development). Konteks
pembelajaran menyediakan materi bangun ruang pada peserta didik kelas VIII.
Adapun analisis penelitian, data dikumpulkan dan disajikan dari setiap tahapan

penelitian sebagai berikut :

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi yang relevan,
dengan mata pelajaran matematika dipadukan dalam pembuatan LKPD dengan
menggunakan Bangunan Heritage Sumatera Utara untuk meningkatkan
motivasi dan kemampuan matematis peserta didik dalam pembelajaran
matematika dalam penyajian materi bangun ruang. Adapun tahap analisis

meliputi :
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a. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum vyaitu hasil observasi peserta didik dengan
keterkaitan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memperkuat
tahapan pembelajaran dan mengidetifikasi Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang dibutuhkan dalam proses pengembangan LKPD.
Peneliti menetapkan indikator berupa aksi, proses pembelajaran dan objek

dalam kurikulum.

b. Analisis Materi Pelajaran

Analisis materi pembelajaran merupakan analisis yang melakukan
penyesuaian pembelajaran bangun ruang dan Bangunan Heritage Sumatera
Utara. Dalam hal ini perpaduan budaya Indonesia khususnya di Sumatera Utara
dan matematika pada pemahaman peserta didik dalam merepresentasikan
Bangunan Heritage Sumatera Utara dengan menyesuaikan bentuk pada materi

matematika yaitu bangun ruang.

c. Analisis Lembar Kerja Peserta Didik

Analisis konsep berdasarkan dalam kurikulum ini menyesuaikan desain
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Bangunan Heritage Sumatera
Utara. Dalam hal ini materi yang disampaikan berkaitan dengan Kompetensi

Dasar (KD) yang ditetapkan dalam kurikulum.

2. Desain (Design)
Desain adalah level analisis selanjutnya. Pada tahap ini, peneliti

membuat dan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
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Bangunan Heritage Sumatera Utara sebagai persiapan untuk mengintegrasikan
materi pembelajaran ke dalam Bangunan Heritage Sumatera Utara. Saat

mengembangkan desain, peneliti melakukan sebagai berikut :

a. Menyiapkan Referensi
Menyiapkan referensi dan gambar yang relevan dengan bangun ruang
yang dapat digunakan dalam memilah dan mengembangkan LKPD. Referensi

yang digunakan dalam penyusunan LKPD sebagai berikut :

b. Menyusun Desain Produk

Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara. Pada
perancangan dari desain sesuai dengan materi dan rancangan pembelajaran
matematika yang terdapat dalam kurikulum dan dipilih oleh peneliti yaitu
bangun ruang. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang di desain dari cover
LKPD, kata pengantar, pemahaman belajar kompetensi dasar, indikator, materi

dan kegiatan peserta didik.
3. Pengembangan (Development)

a. Pengembangan RPP

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di penelitian ini
mengembangkan RPP yang terdiri dari 3 sesi pertemuan yang masing-masing 2
x 30 menit. RPP telah dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku

saat ini. Uraian penyusunan RPP pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut:
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e Pertemuan Ke-1

Pada sub materi untuk pertemuan ke-1 adalah jenis dan sifat bangun ruang

e Pertemuan Ke-2
Sub materi untuk pertemuan ke-2 adalah menentukan bangun ruang

dengan menggunakan rumus
e Pertemuan Ke-3

Pada sub materi pada pertemuan ke-3 adalah memahami pengamatan
dan membahas terkait soal pada lembar kerja peserta didik berbasis Bangunan

Heritage Sumatera Utara.

b. Pengembangan Produk pada LKPD
1. Cover Pengembangan LKPD

Pada cover terdiri dari judul, kurikulum, kelas dan gambar pada cover
LKPD. Dalam gambar pada sampul cover LKPD yang dikembangkan sesuai

dengan materi bangun ruang.
o &)

LEMBAR KerJA
reSerRTA DIDIK

MR MATEMATIKA

! V"I Nama: @
e Kelas : (3B

Gambar 4.1 Cover LKPD
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2. Kata Pengantar
Kata pengantar juga memuat uraian pengantar tentang LKPD. Peneliti
berharap dengan mempelajari LKPD yang dikembangkan, pembaca dapat

memahami konsep bangun ruang.

(LKPD) It "SECARA GARIS BESAR. LKPD (1) BERTURIAN UNTUK
PIELAKIRKAN GENERAS! YANG CERDAS DAN BERAKHIAK SERTA
BERKUALITAS SEHINGGA DAPAT MENJAD! FMODAL UNTUK IMERAE
KESUKSESAN D MASA DEPAR ™
“PADA LKPD 1M1, MATER! DISAJIKAN SECARA RINGKAS. TEPAT, DAN

DENGAN BAHASA YANG UnTuK
SISWA AKAN MATER! YANG TELAH. DIPAFAMI. DISAJIKAN KOLOM

HARAPAN KETTIK DAN SARAY

Gambar 4.2 Pengantar LKPD

3. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pada halaman ditulis secara berurutan dan disesuaikan dengan
kurikulum agar peserta didik mengetahui hal yang harus dicapai ketika

mempelajari LKPD dengan materi bangun ruang

4. Penyajian Materi
Penyajian materi pada LKPD ini bermanfaat sebagai latihan dalam
memahami aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran berdasarkan

rencana observasi dan pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik
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diharapkan dapat memahami konsep dalam materi matematika yang akan

ditemukan.

besarnya
* Kubus memiliki 12 rusuk

panjang
Rumus Luas * Kubus memiliki 12 diagonal sisi / diago
e bidang i
JRBRS X5 x5 = 6x 32 « Kubus memiliki 4 diagonal ruang
* Kubus memiliki 6 buah bidang
berbentuk persegi panjang.

* Kubus memiliki enam sisi
Sisi-sisi balok berbentuk
P:Panjang  Lanjang
1:lebar * Rusuk-rusuk yang sejajar
t: tinggi ukuran yang sama

Gambar 4.3 Materi LKPD

5. Pengamatan Peserta Didik

Pada pengamatan, peserta didik di tuntut untuk menelaah dari beberapa
contoh yang sudah disajikan dan di desain oleh peneliti berguna agar peserta
didik lebih memahami sebuah soal dan memahami cara pengerjaannya sebelum

melakukan kegiatan menyelesaikan soal.
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Varnxrxt o~ 1]
Luas permukaan tabung:

::m:n:l. ”-mmnrntﬁo [

yraoxl =2x%22/7x7cm x (7cm + 5cm)

V=770 cm*
Jadi, volume tabung
adalah 770 cm®.

S

A

Gambar 4.4 Pengamatan LKPD

=2x22x13cm
=44 cmx13cm

6. Kegiatan Peserta Didik

Peserta didik diberi waktu untuk menyelesaikan kegiatan yang sudah di
rancang sebagai alat diskusi yang disusun dari indikator keberhasilan berbagai
materi yang berbeda dan berisi pemahaman dan permasalahan yang harus di

telaah dan selesaikan.



Sebelum Revisi

Gambar 4.5 Tampilan LKPD

B. Validasi Kelayakan

Pada tahap validasi LKPD, RPP, dan Materi Matematika yang sudah
dikembangkan dan divalidasi ahli yaitu Dosen UMSU & guru matematika
sebagai calon praktisi dalam mengambil nilai kevalidan LKPD, RPP, dan
Materi ini terdiri dari 2 Dosen Pendidikan Matematika Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara serta 1 guru pada lokasi yang dilakukan

Sesudah Revisi

penelitian.
Tabel 4.1 Nama Validator
No Nama Validator Jabatan
1 | Dr. Lilik Hidayat, M.Pd Dosen UMSU
2 | Indra Maryanti, M.Pd Dosen UMSU
3 | Khairun Nisa Marwan, M.Pd | Guru Matematika SMP SWASTA
YWKA
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1. Hasil Validasi LKPD

Hasil validasi LKPD adalah validator yang dipilih untuk mengevaluasi
angket LKPD yang telah dikembangkan untuk objek materi bangun ruang agar
mendapat nilai yang layak atau tidak layak. Hasil validasi dari Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Media

K Validator

No PQ\SiFI):ian Indikator V1 V2

Petunjuk Penggunaan LKPD 4 5

jelas

Tulisan didalam LKPD mudah 4 5

dibaca

Pemilihan warna tulisan dan 5 4

komponen lainnya tepat

. Tampilan gambar terlihat jelas 5 5

1 Media dan vF\)/arna ?epat J

Tata letak komponen pada 5 5

LKPD sudah tepat dan rapi

Gambar bangunan heritage, 4 4

ilustrasi dan tulisan terlihat jelas

Model bangun ruang sesuai 5 4

materi

Penyajian LKPD sesuai dengan 5 4

materi yang disajikan

Penggunaan teks yang jelas dan 4 5
2 | Aksesibilitas | mudah untuk dipahami

Tingkat  kesesuaian  LKPD 5 5

terhadap tingkat kemampuan

matematis siswa kelas VII1 SMP
Jumlah Skor 46 46
Nilai Validasi 92 %
Kategori Sangat Baik
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Berdasarkan hasil instrumen penilaian Lembar Kerja Peserta Didik di atas
mendapatkan rata-rata 4,6 untuk validator pertama, rata-rata 4,6 untuk validator
kedua dan rata-rata 5,1 untuk validator ketiga. Dari penentuan rata-rata per
validator, ketiga validator dapat di rata-ratakan sebesar 4,7 dengan hasil sangat baik
berarti LKPD layak digunakan.

2. Hasil VValidasi Materi Matematika

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Materi

Skor
Aspek .

No Peni?aian Indikator Validator
Materi dalam LKPD 5
pembelajaran  sudah  sesuai
dengan KD mata pelajaran.

Materi dalam LKPD 5

1 Kurikulum | pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Bangunan Heritage dalam 5
pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran
Materi  keseluruhan  dalam 4
media lengkap
Materi yang disajikan” dalam 4
media pembelajaran
disampaikan secara runut
. Komponen  gambar  yang 5
1 P?\;}yfj'?n disajikann sesuai dengan materi
aterl Model gambar yang disajikan 5
sesuai materi
Bangunan  heritage  yang 5
disajikan sesuai dengan materi
Kedalaman materi yang 5
disajikan sudah baik
Penggunaan  Bahasa yang 4
komunikatif dan mudah

3 Bahasa dipahami
Penggunaan Bahasa yang tepat 4
sesuai EYD

Jumlah Skor 51




Nilai Validasi 92%
i Sangat
Kategori Baik
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Berdasarkan hasil penilaian materi matematika pada LKPD di atas

untuk validator pertama dengan rata-rata 4,6, validator kedua mendapatkan

rata-rata 4,6 dan validator ketiga mendapatkan 5,1. Dari rata-rata ketiga

validator yang berarti LKPD sangat layak digunakan.

3. Hasil Validasi Peserta Didik

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Peserta Didik

PD Indikator/Pertanyaan Total | Rata-

1/2|3|4/5|6|7(8[9|10|11(12|13|14|15|16|17 |18 |19 |20 | Skor | Rata
PD1 |5|4|5|5(5|4|4|5|5|5|4|4|4|5|4|4|4|5|5|5] 91 4,55
PD2 |5|5|5|5|5|4|4|5|5(5|4|4|5|4|4|4|5|5|5]5]| 93 4,65
PD3 |5|5|5|5(4|5|4|5|5|4|4|4|5|4|4|5|5|5|5|5] 92 4.6
PD4 |5|4|5|5|4|5|5|4|5|(5|4|5|5|4|4|4|4|5|5]|5]| 92 4,6
PD5 |5(4(4|4|5|5|4|5/4|4 |4 |4|4|4|4|5|5|5|5]5]| 9 4,5
PD6 |5(4|4|4|5|4|4|4|5/4 4|4 |5|5|4|4|4|5|5|5/| 89 4,45
PD7 |5|4(4|4|5|4|4|5/4|5| 4|4 |4 |54 |4|4|4|5 |5 88 4.4
PD8 |5|4|5|5(5|5|5|5|4|5|5|4|4|4|4|4|5|5|4|5] 92 4.6
PD9 {4|3|5|4|4|5|5|5|5/4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5| 9% 4,7
PD10|4(4|4|3|4|4|3(3|4|3 3|3 (3|4 |4 |4 |4)|3|4| 4| 87 4,35
Total Skor Keseluruhan 908
Rata-rata Skor Total 454
Persentase 90%
Kategori Sangat Baik

Hasil yang diperoleh dalam angket yang ditunjukkan pada tabel di atas

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara

menghasilkan skor keseluruhan rata-rata 45,5 dan demikian sudah dianggap valid
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dan layak digunakan. Data penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Bangunan Heritage Sumatera Utara dapat dilihat pada bagian lampiran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian dari rumusan masalah yang telah
dilaksanakan. Berdasarkan pengembangan dari hasil penelitian yang telah
dipaparkan, pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Bangunan Heritage Sumatera Utara memiliki tujuan yaitu berupa pengembangan
LKPD yang sudah mengetahui kevalidan tersebut. Penelitian pengembangan LKPD
berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara pada materi bangun ruang
menggunakan metode pengembangan model ADDIE yang dikembangkan oleh
Dick and Carry (1996) yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan
(Development) untuk mengembangkan LKPD ini. Peneliti hanya membatasi pada

tahap perkembangan dan memodifikasinya.

Pada validasi LKPD, RPP, dan materi matematika di review oleh dua dosen
matematika yaitu Bapak Dr. Lilik Hidayat, M.Pd dan Ibu Indra Maryanti, M.Pd dan
satu orang pendidik di lokasi penelitian yaitu Ibu Khairun Nisa Marwan, M.Pd
memperoleh hasil penelitian dari validator yang di validasi oleh ahli media pada
aspek format isi dan bahasa maka diperoleh nilai rata-rata sebesar dengan tergolong

kedalam kriteria sangat baik atau layak digunakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan LKPD, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Bangunan Heritage

Sumatera Utara dengan model dari ADDIE yang di modifikasi yaitu Analisis
(Analysis), Desain (Design), dan Pengembangan (Development).

. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara, dari
hasil analisis LKPD oleh validator ahli dan guru. Berdasarkan penilaian Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) di atas, tingkat kelayakan LKPD yang
dikembangkan dinyatakan sangat baik atau cukup dapat digunakan.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi bangun ruang yang diturunkan
dari hasil analisis penilaian yang dikembangkan dalam kurikulum sudah
dinyatakan valid dan sesuai.

. Materi matematika konsisten dalam pengembangan LKPD sesuai dengan
kelayakan menjadikan materi matematika mudah dipahami dan memberikan

pembahasan materi yang valid.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, Lembar Kerja Peserta

Didik berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara mengusulkan beberapa saran

untuk mendukung pengembangan sebagai berikut :
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1. Pembelajaran dengan LKPD menjadi salah satu alternatif pembelajaran
matematika yang merangsang minat belajar dan motivasi serta dapat digunakan
olen guru dalam proses belajar mengajar untuk mendukung kegiatan
pembelajaran matematika untuk hasil yang maksimal dan optimal.

2. Disarankan dalam melakukan penelitian untuk lebih mengembangkan lebih
banyak lagi pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis bangunan
heritage agar dapat menghasilkan LKPD yang benar-benar berkualitas dan

lengkap.
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Program Studi Pendidikan Matematika
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Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Niken Ananda Sitorus

NPM : 1902030025
Program Studi  : Pendidikan Matematika
Kredit Komulatif : 130 IPK=3,75
Persetujuan i
Ketu’!l/ ) Judul yang diajukan oﬁ'ﬁya}f)lmn
Pl
- Pengembangan LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) A "’/ﬁ
berbasis bangunan heritage Sumatera Utara dengan model
, pembelajaran problem posing terhadap kemampuan 7
matematis siswa dalam materi bangun ruang
\ Pengembangan keterampilan 4C melalui metode poster
comment pada pembelajaran bangun ruang di Sumatera
Utara

Pengembangan media Booklet berbasis budaya nusantara
pada pokok bahasan aritmatika untuk siswa SMP

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 04 Januari 2023

Hormat Pemohon,
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Niken Ananda Sitorus
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Kepada Yth:  Bapak/Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Niken Ananda Sitorus
NPM : 1902030025
ProgramStudi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut;

Pengembangan LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis bangunan heritage Sumatera Utara
dengan model pembelajaran problem posing terhadap kemampuan matematis siswa dalam materi
bangun ruang

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu sebagai:
\P)osen Pembimbing: Dr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd
i{ Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya

\ Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 04 Januari 2023

Hormat Pemohon,

oks™

Niken Ananda Sitorus
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- Untuk Ketua Prodi
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Lamp HE
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Niken Amanda Sitorus
NPM : 1902030025
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik ) Berbasis
Bangunan Heritage Sumatera Utara dengan Model Pembelajaran
Problem Posing terhadap Kemampuan Matematis Siswa dalam
Materi Bangun Ruang.

Pembimbing : Pr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2.Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3.Masa daluwarsa tanggal : 4 Januari 2024

Medan 11 Jumadil Akhir 1444 H
04 Januar 2023 M

i. Syamsuyirnita, MPd.
NIDN : 0004066701

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2 Ketua Program Studi

3 Pembimbing Materi dan Teknis

4 Pembimbing Riset

5 Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Niken Ananda Sitorus

NPM : 1902030025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis

Bangunan Heritage Sumatera Utara dengan Model Pembelajaran
Problem Posing terhadap Kemampuan Matematis Siswa dalam materi
Banguan Ruang

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
Halaman TJudul
B tebvai o3| Dagtar  Pugaka tambahkan dosen I,
' latar  Belakang bk Speagik 1

Bab 1| cewwatkan  Fudul

Iy fhoan i Bab M Sutakan  Subjek A dbjek i

22 ghwoi o3| ACL  Guwinar  Droposad
I | 1

Medan, 2023

Diketahui /Disetujui Dosen Pembimbing
Ketua Prodi Pendidikan Matematika

Yo Rt

Dr. Tua Halomoan Harahap, S.Pd, M.Pd Dr. Tua Halomoan Harahap, S.Pd, M.Pd
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa Tanggal 14 Maret 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama : Niken Ananda Sitorus

NPM : 1902030025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis
Bangunan Heritage Sumatera Utara dengan Model

Pembelajaran Problem Posing terhadap Kemampuan Matematis
Siswa dalam materi Banguan Ruang

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing
No Uraian/Saran Perbaikan

(\,ovur ?-‘mmia\o\ Xerbhalik

\dmhfik% Masalah

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 14 Maret 2023
Diketahui

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Dr. Tua Halzmoan Harahap, M.Pd. Dr. Tua zjomoian Harahap, M.Pd.




UMSU

W | Cerd! | Terpercay,

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: {kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini, Selasa, 14 Maret 2023 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa :

Nama
NPM
Program Studi
Judul Proposal

: Niken Ananda Sitorus

: 1902030025

: Pendidikan Matematika

: Pengembangan LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis Bangunan
Heritage Sumatera Utara dengan Model Pembelajaran Problem Posing
terhadap Kemampuan Matematis Siswa dalam Materi Bangun Ruang

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing*:

No Masukan dan Saran

L [ Pede Rumisten Moy alotn Cuase Foit 7
Karea Sdk Formapsle /«9'—%"

% (Cover
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Proposal ini dinyatakan layak/tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui oleh

Medan, 14 Maret 2023

Ketua Program Studi,

e

*Coret yang tidak perlu
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Niken Ananda Sitorus
NPM : 1902030025
Program Studi : Pendidikan Matematika

. Pengembangan LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis Bangunan
Heritage Sumatera Utara dengan Model Pembelajaran Problem Posing terhadap
Kemampuan Matematis Siswa dalam Materi Bangun Ruang

Judul Proposal

Pada hari Selasa, tanggal 14 Maret 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, 14 Maret 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Prof, Dr. H. Elfrianto Nasution, M.Pd Dr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd.

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika
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UMSU Terakroditasi A Berdasarkan Keputysan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. ONSKIBA“'":;T:’;T:::OV:O
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Hal : Izin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Kepala
SMP Swasta YWKA Medan

Di

Tempat.

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehubungaq
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Niken Ananda Sitorus
NPM : 1902030025
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik ) Berbasis
Bangunan Heritage Sumetera Utara Dengan Model Pembelajaran
Problem Posing Terhadap Kemampuan Matematis Siswa dalam
Materi Bangun Ruang.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasth, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya.
Amin.

**Pertinggal
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P, YAYASAN WANITA KERETA API

SMP SWASTA YWKA

Alamat : JI. Bundar No. 2 A/ Jalan Lampu P. Brayan Bengkel Medan Telp. (061) 6628872

|

SURAT KETERANGAN
No : 072/SMP-YWKA/V/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SMP Swasta YWKA menerangkan

Bahwa:

Nama : Niken Ananda Sitorus

NPM : 1902030025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian: Pengembangan LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara Dengan Model
Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kamampuan Matematis
Siswa dalam Materi Bangun Ruang.

Lokasi : SMP Swasta YWKA

Telah melaksanakan Riset di SMP Swasta YWKA P.Brayan Bengkel Medan

Tahun Ajaran 2022/2023 , sesuai surat dari Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Untuk melengkapi penulisan Skripsi sebagai syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan di
UMSU Medan.

Demikian Surat ini Keterangan ini di perbtiat untuk dapat di pergunakan seperlunya.

Medan, 20 Mei 2023

- Kepala Sekolah




INSTRUMEN PENILAIAN LKPD BERBASIS BANGUNAN HERITAGE
SUMATERA UTARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM POSING MATERI BANGUN RUANG

Mata Pelajaran/Materi

Hal yang di nilai

Sasaran

Pengembang

Nama Validator

Hari/Tanggal

OLEH DOSEN AHLI

: Matematika/Bangun Ruang

‘Desain LKPD Berbasis Bangunan Heritage
Sumatera Utara dengan Model Pembelajaran

Problem Posing Tingkat SMP
: Peserta Didik

: Niken Ananda Sitorus

- Dr. Lilik Hidayat, M.Pd

- Senin/ 20 Maret 2023

Petunjuk Pengisian Angket :

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara memberikan L

tanda(v/) pada kolom skor (1,2,3,4,dan5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

1 = Sangat Kurang

2 =Kurang

A. Daftar Pertanyaan

3 = Cukup 3 =SangatBa1k ,::;' 8

4 = Baik

Aspek
Mo Penilaian
1 Media




Tampilan gambar terlihat jelas Y

dan warna tepat

Tata letak komponen pada v

LKPD sudah tepat dan rapi

Gambar bangunan heritage,

ilustrasi dan tulisan terlihat jelas v

Model bangun ruang sesuai

materi

Penyajian LKPD sesuai dengan

materi yang disajikan %

Penggunaan teks yang jelas dan

2 | Aksesibilitas | mudah dipahami v
Tingkat kesesuaian ~LKPD

terhadap tingkat kemampuan | v

matematis siswa kelas VIIT SMP

Jumlah Skor 46 .

S

Rata-Rata Skor

B. Komentar dan Saran
1. b Variasi  Waoa

l-oouo.ltll.'l'o‘-.l-n!onl.l.ootlo.lol-.." seevenae

2. Tampilan bmkﬁmund fidak

3. Gumbar  pada  tampilan

SesssNEssINERIRISRIRIRIRIRRTS sevssssssssnernans sssevsn

4. Tambahkan  gkhvitas  ladh

lloulonlltlolliiovnlo'!l'l.'.il'l-u'I'Ol.'.'ll"lll_ll.'_u

C. Kesimpulan
1. Valid
2. Tidak Valid



INSTRUMEN PENILAIAN LKPD BERBASIS BANGUNAN HERITAGE
SUMATERA UTARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM POSING MATERI BANGUN RUANG

OLEH DOSEN AHLI

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Bangun Ruang

Hal yang di nilai ‘Materi LKPD Berbasis Bangunan Heritage
Sumatera Utara dengan Model Pembelajaran
Problem Posing Tingkat SMP

Sasaran : Peserta Didik

Pengembang : Niken Ananda Sitorus

Nama Validator : Indra Maryanti, M.Pd

Hari/Tanggal . 21 Maret 2023

Petunjuk Pengisian Angket :

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara memberikan

tanda(v') pada kolom skor (1,2,3,4,dan5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: :
1 = Sangat Kurang 3 = Cukup 5 = Sangat Baik
2 =Kurang 4 = Baik

A. Daftar Pertanyaan

S Skor
No | Aspek Penilaian Indikator

Materi  dalam  LKPD
pembelajaran sudah sesuai
dengan KD mata pelajaran.
Materi ~ dalam  LKPD
pembelajaran sesuai dengan |
tujuan pembelajaran.
Bangunan Heritage dalam |
pembelajaran sesuai dengan |

1 Kurikulum




B i i

Materi  keseluruhan dalam
LKPD lengkap

Materi yang disajikan dalam
L'KPD pembelajaran
disampaikan secara runut

Komponen gambar yang

disajikan  sesuai
2 | Penyajian Mater matiri e s
Model  gambar  yang .
disajikan sesuai materi
Bangunan Heritage yang
disajikan  sesuai ~ dengan \/
materi
Kedalaman materi yang
disajikan sudah baik
Penggunaan Bahasa yang
komunikatif ~dan mudah
3 Bahasa dipahami
Penggunaan Bahasa yang
tepat sesuai EYD

C. Kesimpulan
1. Valid
2. Tidak Valid




INSTRUMEN PENILAIAN LKPD BERBASIS BANGUNAN HERITAGE

SUMATERA UTARA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM POSING MATERI BANGUN RUANG

OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/Bangun Ruang

Hal yang di nilai :Materi LKPD Bérbasis Bangunan Heritage
Sumatera Utara dengan Model Pembelajaran
Problem Posing Tingkat SMP

Sasaran : Peserta Didik

Pengembang : Niken Ananda Sitorus

Nama Validator : Khairun Nisa Marwan, M.Pd

Hari/Tanggal :Senin/ 27 Maret 2023

Petunjuk Pengisian Angket : ) | e y A |

=
2

A. Daftar Pertanyaan

Sangat Kurang 3 = Cukup
= Kurang 4 = Baik

No

Aspek Penilaian Indikator i} :

Materi ~ dalam  LKP
pembelajaran sudah sesy
dengan KD mata pelajam
Materi ~ dalam LK
pembelajaran sesuai de

Kurikulum

| tujuan pembelajaran.




Bangunan Heritage ~dalam

pémbelajaran sesuai dengan
T | juan pembelajaran

Materi keseluruhan dalam \\

LKPD lengkap

Materi yang disajikan dalam

LKPD pembelajaran

disampaikan secara runut

Komponen gambar yang

e ; disajikan  sesuai  dengan
nyajian Materi | materi

Model gambar  yang

Sl S

disajikan sesuai materi

Bangunan Heritage yang

disajikan  sesuai  dengan

materi

Kedalaman materi yang

disajikan sudah baik

Penggunaan Bahasa yang

komunikatif ~dan mudah V4

3 Bahasa dipahami

Penggunaan Bahasa yang V4

tepat sesuai EYD \
Jumlah Skor = \
Rata-Rata Skor 02 J

Heda.r; ...... ganq ..... (e§ ‘h ..... ba ngak ......................................
Medan, 27 Maret 2023

Validator

Khairun Nisa Marwan, M.Pd
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

m

PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Kepada Yth : Medan, Mei 2023
Bapak/Tbu Dekan *)
di
Medan
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : NIKEN ANANDA SITORUS
NPM : 1902030025

Program studi  : Pendidikan Matematika
Alamat . J1. Cemara I Lk. V No.14 Medan

Mengajukan permohonan mengikuti ujian skripsi, bersama ini saya lampirkan persyaratan:

~ 1. Transkip/Daftar nilai kumulatif (membawa KHS asli Sem 1 s/d terakhir dan Nilai Semester
Pendek (kalau ada sp). Apabila KHS asli hilang, maka KHS Foto Copy harus dileges di Biro
FKIP UMSU).

Foto copy STTB/Ijazah terakhir dilegalisir 3 rangkap (Boleh yang baru dan boleh yang
lama)

Pas foto ukuran 4 x 6 cm, 15 lembar.

Bukti lunas SPP tahap berjalan (difotocopy rangkap 3)

Foto copy compri 3 lembar

Surat keterangan bebas perpustakaan

Surat permohonan sidang yang sudah ditanda tangani oleh pimpinan Fakultas

Skripsi yang telah ACC Ketua dan Sekretaris Program Studi serta sudah ditandatangani oleh
dekan fakultas.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Terima kasih, wassalam.

L

00 N OV W

Pe:&l;
NIKEN ANANDA SITORUS
Medan, Mei 2023 Medan, Mei 2023
Disetujui oleh:
A.n. Rektor Dekan
Wakil Rektor |
4

Prof, Dr, MUHAMMAD ARIFIN, S.H., M.Hum Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

SURAT PERNYATAAN

Bismillahirrrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara..

Nama lengkap - NIKEN ANANDA SITORUS
Tempat/ Tgl. Lahir : Medan, 06 Agustus 2001
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Pekerjaan/ Instansi L.

Alamat Kantor ‘-

Melalui surat permohonan tertanggal —Mei 2023 telah mengajukan permohonan menempuh
ujian skripsi. Untuk ujian skripsi yang akan saya tempuh, menyatakan dengan sesungguhnya,
bahwa saya,.

1. Dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani

2. Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan penguji,

3. Bersedia menerima keputusan Panitian Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan
gugatan apapun;

4. Menyadari bahwa keputusan Panitia Ujian ini bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu
gugat,

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran tanpa paksaan dan

tekanan dalam bentuk apapun dan dari siapapun, untuk dipergunakan bilamana dipandang perlu
Semoga Allah SWT meridhoi saya. Amin. ' '

SAYA YANG MENYATAKAN,
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

Kegiatan Belajar Petunjuk Penggunaan
LKPD




Kubus

Keterangan

(s : sisi)

Rumus Volume

V=83=SXSXS
Rumus Luas

Lp=6XSXS=6XS2

= Keterangan
; p : panjang
L — ] [l:lebar
= t: tinggi

Rumus Volume
Vbalok=pxIxt

Rumus Luas
Lp = 2 {(pxI) + (pxt) + (Ixt)} cm?3

Rumus Keliling
k=4 x (ptl+t)

.

* Kubus memiliki enam sisi berbentuk
persegi

* Semua sisi dari bangun kubus memiliki
ukuran serta dimensi yang sama

e Semua sudut bidang kubus membentuk
garis bidang 90 derajat

e Setiap sisi garis bangun kubus
berhadapan dengan empat sisi lainnya
dan sama besarnya

e Kubus memiliki 12 rusuk yang sama
panjang

¢ Kubus memiliki 12 diagonal sisi / diagonal
bidang

¢ Kubus memiliki 4 diagonal ruang

* Kubus memiliki 6 buah bidang diagonal
berbentuk persegi panjang.

¢ Kubus memiliki enam sisi berbentuk
Sisi-sisi balok berbentuk persegi
panjang

* Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki
ukuran yang sama panjang

* Setiap diagonal bidang pada sisi yang
berhadapan memiliki ukuran yang
sama panjang

e Setiap diagonal ruang pada balok
memiliki ukuran yang sama panjang

* Setiap bidang diagonal pada balok
memiliki bentuk persegi panjang.



(r: jari-jari)

Keterangan

Rumus Volume

V = 1trat
Rumus Luas

Lp=21mtr(r+t)

Bola

R

Rumus Volume

V=4/3xX1TtXr3

Rumus Luas

Keterangan

(r : jari-jari)

Lp=4XxXT1TXUIr?

'L

e Memiliki 3 sisi

e Memiliki 1 sisi berbentuk persegi
panjang

e Memiliki 2 sisi berbentuk lingkaran

* Tidak memiliki diagonal bidang

e Tidak memiliki bidang diagonal

e Memiliki sisi atas lingkaran dan sisi
alas lingkaran yang kongruen dan
saling berhadapan

e Memiliki tinggi tabung yang dihitung
dari titik pusat lingkaran atas menuju
titik pusat lingkaran alas

e Memiliki bidang tegak tabung yang
melengkung disebut selimut tabung

e Memiliki 1 sisi

e Memiliki 1 titik pusat

e Tidak memiliki rusuk

e Tidak memiliki titik sudut

e Tidak memiliki diagonal bidang

e Sisi pada bangun ruang bola disebut
dinding bola

e Jarak dari titik pusat ke dinding bola
disebut jari jari

e Jarak dari dinding bola ke dinding
bola disebut diameter



PDAM TIRTANADI

PDAM PDAM Tirtanadi
merupakan perusahaan

BUMP Sumatera Utara yang

' bergerak di bidang

' penyediaan air minum.
Sekarang sudah menjadi

" salah satu iken nya kota

Medan yang berdiri

8 September 1905

J

' Diketahui atas bagian dari bangunan heritage yaitu PDAM TIRTANADI
memiliki tinggl 5 cm dan mempunyal Jari-jarl 7 cm tentukan berapa
7 c M volume dan luas permukaan tabung pada bagian atas gedung PDAM

TIRTANADI.... =Y,
r V=mxrixt \ ’, Luas permukaan tabung:
VfZZHXZ;Xi =2xnxrx{r+t)
_A z::szfxxs X =2x%x22/7x7cmx (7 cm+ 5cm)
v:770cm' i
J;' : e =44 cmx13cm
adi, volume tabung tersebu =572 cm?

\ adalah 770 cm®. J k




L 2
Latihan

1.Bentuklah sebuah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
2. Setelah itu, coba kunjungi bangunan-bangunan
heritage Sumantera Utara terkhusus Mesjid Raya Kota
Medan

3. Setelah kamu kunjungi, coba lakukan wawancara
kemudian amati dan identifikasilah bangunan tersebut

4. Sekarang apa kamu sudah tahu bagian mana dari
bangunan tersebut yang termasuk ke dalam bangun
ruang

5. Tentukan termasuk jenis bangun ruang apa pada
bangunan tersebut

6. Bisakah kamu menghitung luas permukaan bangunan
tersebut
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Niken Ananda Sitorus : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis Bangunan Heritage Sumatera Utara
dengan model pembelajaran problem posing terhadap

kemampuan matematis siswa
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